BAB V
KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan di
Laboratorium Biologi dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 jenis cacing tanah
yaitu: Peryonix sp, Pheretima sp, Amynthas sp dan Microscolex sp. 4 jenis
individu yang telah didapat, Peryonix sp dengan jumlah sebanyak 14 ekor,
Pheretima sp dengan jumlah sebanyak 19 ekor, Amynthas sp dengan jumlah
sebanyak 11 ekor dan Microscolex sp dengan jumlah sebanyak 12 ekor .

Keanekaragaman cacing tanah yang didapat pada lokasi A menunjkan
hasil H’= 1,182 ( kenaeckaragaman sedang), lokasi B menunjukan hasil H’=1,135
(kenaekaragaman sedang) dan lokasi C menunjukan hasil H’= 1, 276
(keanekaragaman tinggi). Dari ke 3 lokasi pengambilan sampel didapat
disimpulkan bahwa Lokasi C dengan nilai indeks keanekaragaman H’= 1,276
paling tinggi diantara Loaksi A dan Lokasi B.
B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman cacing
tanah pada daerah rhizosfer tanaman pisang dimana cacing tanah ini merupakan
hewan tanah yang mempunyai peran penting dalam perombakan atau dekomposer

bagi bahan organik dalam tanah. Terutama pada daerah rhizosfer tanaman lainnya.
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